BAB III

DESKRIPSI PERKARA DALAM PUTUSAN PENGADILAN AGAMA
AMBARAWA NOMOR :0030/PDT.G/PA.AMB

A. Gambaran Umum Pengadilan Agama Ambarawa

1. Sekilas Tentang Pengadilan Agama Ambarawa.

Pengadilan Agama Ambarawa pada awal berdirinya menempati
sebuah gedung yang terletak di JI.KiSarinoMangunpranotoNo.2 Ungaran,
dengan luas tanah 1.009 m2dan luas bangunan 250 m2 dengan status
Hak Milik Negara (Departemen Agama) yang diperoleh dari Bagian
Proyek Pembangunan Balai Sidang Pengadilan Agama Ambarawa,
dengan Berita Acara tertanggal 7 Nopember 1985 Nomor

Bagpro/PA/105/X1/1985.

Dalam perkembangannya Pengadilan Agama Ambarawa di
Ungaran kemudian dipindah ke Ambarawa, sesuai dengan Surat
Keputusan Kepala Urusan Administrasi Mahkamah Agung Republik
Indonesia Nomor :46/BUA-PL/S-KEP/XI1/2006, tanggal 13 Desember
2006 Tentang Pengalihan Fungsi Penggunaan Bangunan Kantor Lama
Pengadilan Negeri Ungaran di Ambarawa menjadi Kantor Pengadilan
Agama Ambarawa, yang ditindak lanjuti dengan penyerahan sertifikat
tanah sesuai berita acara serah terima tanggal 14 April tahun 2008,

maka diserahkanlah sertifikat tanah Hak Pakai Nomor 11 Tahun 1996.
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Luas tanah 3.948 M2 dengan nama Pemegang Hak Departemen
Kehakiman RI Cq Pengadilan Negeri Ambarawa yang terletak di JI.
Mgr.Soegiyopranoto No.105 Kelurahan Ngampin, Kecamatan Ambarawa
yang telah dialihfungsikan berdasarkan Peraturan Bersama Menteri
Keuangan dan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia
Nomor : 186/PMK.06/2009, No. 24 Tahun 2009 tgl 18/11/2009 (DI. 208
3209 tgl 28 Februari 2013, DI 3076310 tgl 28 Februari 2013) atas nama
Pemerintah Republik Indonesia c.q. Mahakamah Agung RI, dengan batas-

batas sebagai berikut:

Sebelah Utara : Lapangan;

Sebelah Timur : Jalan ke Lapangan;

Sebelah Selatan : Jalan raya Semarang-Magelang;

Sebelah Barat : Kebun milik perorangan.

2. Wilayah Yuridiksi Pengadilan Agama Ambarawa.

Sebelah Utara, Kabupaten Kendal; sebelah Barat, Kabupaten
Temanggung; sebelah Selatan, Kota Salatiga; sebalah Timur, Kabupaten

Demak.
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3. Struktur Organisasi Pengadilan Agama Ambarawa.

Gambar Struktur Organisasi Pengadilan Agama Ambarawa
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B. Deskrpisi Putusan Kumulasi Permohonan Izin Poligami, Isbat, Nikah dan
Penetapan Anak di PA Ambarawa
1. Duduk Perkara Permohonan Izin Poligami, Isbat Nikah dan Penetapan
Anak.

Permohonan yang diajukan kepada Pengadilan Agama Ambarawa,
berupa permohonan kumulasi izin poligami, isbat nikah dan penetapan anak
atas nama pemohon bernama Tri Basuki bin Solaeman, umur 47 tahun,
agama islam, pekerjaan bengkel elektrik, bertempat tinggal di jalan
Diponegoro GG Kenangan V/3 Ungaran Barat, Kabupaten Semarang dan
termohon bernama Emilia binti Abdullah Thoriq, umur 43 tahun, agama
islam, pekerjaan rumah tangga, bertempat tinggal di jalan Diponegoro GG
Kenangan V/3 Ungaran Barat, Kabupaten Semarang yang terdaftar pada
Kepanitraan Pengadilan Agama Ambarawa tertanggal 05 Januari 2012
register perkara Nomor:0030/Pdt.G/2012/PA.Amb.

Dalam surat permohonanya, pihak pemohon mengemukakan pada
tanggal 27 Desember 1992 pemohon telah melangsungkan pernikahan
dengan pihak termohon yang telah tercacat dikantor urusan agama
Kecamatan Ungaran. Setelah pernikahan tersebut kedua belah pihak
bertempat tinggal di kediaman orang tua istri, akan tetapi kedua belah
pihak sering berpindah-pindah tempat tinggal hingga sampai menempati
rumah kontrakan sendiri selama 9 tahun dan dari pernikahan tersebut telah

dikaruniani 2 orang anak
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Dalam surat permohonanya, pihak pemohon hendak menikah lagi
dengan istri yang kedua bernama Nuryanti binti Sujono, umur 33 tahun,
agama islam, pekerjaan ibu rumah tangga, bertempat tinggal di jalan
rejosari, Kelurahan Genuk, Kecamatan Ungaran Barat. Pemohon ingin
menikah lagi disebabkan istri pertama tidak dapat melahirkan lagi, karena
telah melahirkan sebanyak 2 kali dengan cara cesar , sedangkan pihak
pemohon menginginkan anak yang banyak sesuai dengan anjuran Nabi.
Atas permintaan pemohon tersebut, pihak istri pertama tidak merasa
keberatan terhadap permohonan pemohon tersebut.

Setelah itu didalam jawaban pihak istri pertama memberikan izin
kepada pemohon yang akan melaksanakan nikah lagi. Didalam surat
permohonanya, pihak pemohon juga hendak mengisbatkan pernikahan atas
istri yang kedua dan bersama-sama ingin juga menetapkan atas anak-anak
yang terlahir dari pernikahan istri yang kedua, yang mana atas pernikahan
tersebut melahirkan 4 orang anak yang perlu membutuhkan status
pengakuan anak atau penetapan anak dari kedua orang tuanya yang telah
menikah.

Dalam surat permohonanya juga dikatakan bahwa antara pemohon
dengan istri kedua tidak ada hubungan darah atau susuan, serta tidak ada
larangan untuk melaksanakan pernikahan baik menurut ketentuan Hukum
Positif maupun Hukum Islam.

Yang menjadi latar belakang surat permohonan yang diajukan oleh

pemohon kepada Pengadilan Agama Ambarawa yaitu pihak pemohon ingin
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meminta izin untuk berpoligami dengan istri kedua, kemudian juga
mengisbatkan pernikahanya dengan istri yang kedua dan sekaligus juga
ingin menetapak status anak yang telah terlahir dari pernikahan dengan

istri yang kedua.®’

2. Penyelesaian Perkara Kumulasi Permohonan Izin Poligami, Isbat Nikah dan

Penetapan Anak

Dalam penyelesaian perkara ini, berdasarkan hal-hal yang
sebagaimana telah diuraikan di atas, pemohon agar Ketua Pengadilan
Agama segera memeriksa perkara ini dan selanjutnya memberikan sebagai
berikut:

1. Mengabulkan permohonan Pemohon;

2. Menetapkan, member ijin kepada Pemohon untuk menikah lagi
(poligami) dengan calon istri kedua Pemohon bernama Nuryanti binti
Sujono;

3. Menetapkan biaya perkara menurut hukum kepada Pemohon,;

4. Atau menjatuhkan putusan yang seadil-adilnya.

Pengadilan Agama Ambarawa kemudian memanggil para pihak
melalui surat relass panggilanya, dan selama tenggang waktu 14 hari
setelah surat panggilan tersebut tidak ada yang keberatan atas
permohonan pemohon tersebut. Dan pada hari persidangan yang telah

ditentukan para pihak telah dataang menghadap persidangan dan

®7 Salinan Putusan No.0030/Pdt.G/2012/PA.Amb.



53

dibacakan permohonan pemohon. Setelah itu tetap diadakan mediasi

namun hasilnya gagal dan pemohon tetap dalam surat permohonanya.

Selanjutnya dalam persidangan berikutnya para pihak memberikan

masing-masing keteranganya yang pada pokonya saling membenarkan

dan tetap pada permohonanya sebagaimana yang terurai di atas.

Untuk memperkuat dalil permohonan, pemohon mengajukan

bukti-bukti surat berupa:

a.

Fotokopi Kartu Tanda Penduduk  Pemohon, Nomor
33.2215.120364.003 tanggal 23 Desember 2011 yang diterbitkan
oleh Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Semarang, yang telah dimeteraikan secukupnya dan dicocokan
dengan aslinya ( bukti P1) ;

Fotokopy Kutipan Akta Nikah nomor : 642/64/X11/1992, tanggal
28 Desember 1992, yang di keluarkan oleh Kepala Kantor Urusan
Agama Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang, yang telah
dimeteraikan secukupnya dan dicocokkan dengan aslinya (bukti
P.2);

Fotokopi Kartu Tanda Penduduk Termohon, Nomor
33.2218.681068.0001 tanggal 23 Desember 2011 yang diterbitkan
oleh Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Semarang, yang telah dimeteraikan secukupnya dan dicocokan
dengan aslinya ( bukti P.3) ;

Asli Surat Pernyataan Bersedia Berlaku Adil, yang dibuat dan
ditanda tangani oleh Pemohon, tanggal 23 Desember 2011 yang
telah dimeteraikan secukupnya (bukti P.4);

Asli Surat Pernyataan Tidak Keberatan Dimadu, yang dibuat dan
ditanda tangani oleh Termohon (Emillia binti Abdullah Thorieq),
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tanggal 1 Desember 2011 yang telah dimeteraikan secukupnya
(bukti P.5);

f. Surat Keterangan Penghasilan, yang dibuat dan ditanda tangani
oleh Pemohon (Tri Basuki bin Solaeman) tanggal Desember 2011
yang telah dimeteraikan secukupnya (bukti P 6) ;

g. Foto copy Kutipan Akta Kelahiran Nomor: 6808/TP/2005 tanggal
04 Oktober 2005 atas nama Salman Alauddin Fawwaz yang
diterbitkan oleh Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Semarang, yang telah dimeteraikan secukupnya dan
dicocokan dengan aslinya ( bukti P.7) ;

h. Foto copy Kutipan Akta Kelahiran Nomor: 6809/TP/2005 tanggal
04 Oktober 2005 atas nama Syadza Zahidda yang diterbitkan oleh
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Semarang, yang telah dimeteraikan secukupnya dan dicocokan
dengan aslinya ( bukti P.8) ;

i. Foto copy Kutipan Akta Kelahiran Nomor: 1060/TP/2008 tanggal
19 Maret 2008 atas nama Nudiya Millatina yang diterbitkan oleh
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Semarang, yang telah dimeteraikan secukupnya dan dicocokan
dengan aslinya ( bukti P.9) ;

j. Foto copy Surat Pemberitahuan Kelahiran Nomor: tanpa nomor,
tanggal 15 Januari 2012 atas nama Syarif Umar Abdurrahman
yang diterbitkan oleh Sri Rahayuningsih, AM.Keb. Bidan pada
Pondok Bersalin Desa Genuk-Ungaran Kabupaten Semarang, yang
telah dimeteraikan secukupnya dan dicocokan dengan aslinya (

bukti P.10) ;

Selain mengajukan bukti di atas, pemohon juga mendatangkan 4

orang saksi yaitu:
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BURHANUDIN bin SUDARTONO, umur 39 tahun, agama Islam,
pekerjaan swasta, bertempat tinggal di Dusun Getasan RT 004 RW. 001
Desa Getasan, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang telah
memeberikan keterangan di bawah sumpahnya sebagai berikut :

Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon, karena
hubungan saksi dengan Pemohon sebagai teman dekat ;

Bahwa saksi mengetahui maksud Pemohon mengajukan
permohonan izin poligami untuk menikah dengan seorang
perempuan yang bernama Nuryanti binti Sujono, bahkan mereka
sudah nikah sirri tanggal 3 Juni 2000, dan telah dikaruniai 2 orang
anak;

Bahwa antara Pemohon dan Termohon dengan isteri sirrinya tidak
ada hubungan keluarga, baik melalui hubungan darah, semenda
maupun sesusuan dan tidak ada pihak yang keberatan atas

pernikahan tersebut dan Termohon sendiri mendukungnya;

d. Bahwa saksi melihat dari segi materi Pemohon sangat mampu

untuk membiayai dua oarng isteri dan anak-anaknya;

Bahwa Pemohon bekerja dan mempunyai bengkel service
elektronik sehingga Pemohon akan mampu untuk berbuat adil
terhadap isteri-isterinya ;

UDSAINI bin TASLIM, umur 28 tahun, agama Islam, pekerjaan swasta,
bertempat tinggal di Dusun Getasan RT 004 RW. 001 Desa Getasan,
Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, setelah bersumpah
memberikan keterangan sebagai berikut :

. Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon, karena
hubungan saksi dengan Pemohon sebagai teman dekat ;

. Bahwa saksi mengetahui maksud Pemohon mengajukan
permohonan izin poligami untuk menikah dengan seorang

perempuan yang bernama Nuryanti binti Sujono, bahkan mereka
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sudah nikah sirri tanggal 3 Juni 2000, dan telah dikaruniai 2 orang
anak;

. Bahwa antara Pemohon dan Termohon dengan isteri sirrinya tidak
ada hubungan keluarga, baik melalui hubungan darah, semenda
maupun sesusuan dan tidak ada pihak yang keberatan atas
pernikahan tersebut dan Termohon sendiri mendukungnya;

. Bahwa saksi melihat dari segi materi Pemohon sangat mampu
untuk membiayai dua oarng isteri dan anak-anaknya;

. Bahwa Pemohon bekerja dan mempunyai bengkel service
elektronik sehingga Pemohon akan mampu untuk berbuat adil
terhadap isteri-isterinya ;

. HARYANTO bin ABDUL KODIR, umur 45 tahun, agama Islam,
pekerjaan wiraswasta, bertempat tinggal di RT 003 RW. 004
Kelurahan Bangetayu, Kecamatan Bangetayu, Kota Semarang,
setelah bersumpah memberikan keterangan sebagai berikut :

. Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon, karena
hubungan saksi dengan Pemohon sebagai teman dekat ;

. Bahwa saksi mengetahui Pemohon sudah menikah dengan seorang
perempuan bernama Nuryanti binti Sujono tanggal 3 Juni 2000,
karena saksi menjadi saksi pernikahannya;

. Bahwa yang menikahkan adalah Bapak Sujono ayah kandung
Nuryanti dengan disaksikan oleh 2 orang saksi yaitu saya sendiri
dan Budiono bin Nur Rohmat dan disaksikan pula oleh tamu
undangan lain yang hadir saat itu;

. Bahwa setahu saksi pernikahan tersebut belum dicatatkan di KUA;
. Bahwa antara Pemohon dan Termohon dengan isteri sirrinya tidak
ada hubungan keluarga, baik melalui hubungan darah, semenda
maupun  sesusuan dan tidak ada pihak yang keberatan atas

pernikahan tersebut, dan bahkan Termohon sendiri mendukungnya;
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f. Bahwa saksi melihat Termohon dengan isteri kedua Pemohon
sangat baik dan rukun di Ungaran;

g. Bahwa Pemohon bekerja dan mempunyai bengkel service
elektronik sehingga Pemohon akan mampu untuk berbuat adil
terhadap isteri-isterinya ;

4. BUDIONO bin H. NUR ROHMAT, umur 45 tahun, agama Islam,
pekerjaan wiraswasta, bertempat tinggal di RT 001 RW. 010
Kelurahan Bangetayu, Kecamatan Bangetayu, Kota Semarang,
setelah bersumpah memberikan keterangan sebagai berikut :

a. Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon, karena
hubungan saksi dengan Pemohon sebagai teman dekat ;

b. Bahwa saksi mengetahui Pemohon sudah menikah dengan seorang
perempuan bernama Nuryanti binti Sujono asal Bangetayu
Semarang tanggal 3 Juni 2000, karena saksi menjadi saksi
pernikahannya;

c. Bahwa yang menikahkan adalah Bapak Sujono ayah kandung
Nuryanti dengan disaksikan oleh 2 orang saksi yaitu saya sendiri
dan Haryanto bin Abdul Kodir dan disaksikan pula oleh tamu
undangan lain yang hadir saat itu;

d. Bahwa setahu saksi pernikahan tersebut belum dicatatkan di KUA;

e. Bahwa antara Pemohon dan Termohon dengan isteri sirrinya tidak
ada hubungan keluarga, baik melalui hubungan darah, semenda
maupun sesusuan dan tidak ada pihak yang keberatan atas
pernikahan tersebut, dan bahkan Termohon sendiri mendukungnya;

f. Bahwa saksi melihat Termohon dengan isteri kedua Pemohon
sangat baik dan rukun di Ungaran;

g. Bahwa Pemohon bekerja dan mempunyai bengkel service
elektronik sehingga Pemohon akan mampu untuk berbuat adil

terhadap isteri-isterinya ;
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Pemohon telah mencukupkan segala keteranganya berdasarkan
bukti-bukti surat maupun keterangan saksi-saksi tersebut dan tidak
mengajukan sesuatu apapun lagi dan mohon untuk dapat dikabulakn
permohonanya.

Majelis Hakim memandang telah terungkap fakta yang pada
pokonya menguatkan dalil dari pemohon dan menetapakan sebagai
berikut:

1. Mengabulkan permohonan pemohon;

2. Menetapkan memberikan izin poligami kepada pemohon Tri Basuki
bin Solaeman, untuk berpoligami dengan seorang perempuan bernama
Nuryanti binti Sujono;

3. Menetapkan pernikahan pemohon dengan Nuryanti binti Sujono di
Semarang tanggal 3 jauni 2000;

4. Memerintahkan pemohon untuk mencatatkan pernikahanya pada
Kantor Urusan Agama Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten
Semarang;

5. Membebankan kepada pemohon untuk membayar biaya perkara yang
hingga kini sebesar Rp.391.000,00 (Tiga ratus sembilan puluh satu

ribu rupiah);---

. Dasar Pertimbangan Hukum Hakim Pengadilan Agama Ambarawa Dalam
Memutus Perkara Izin Poligami, Isbat Nikah dan Penetapan Anak

Dalam memutus perkara ini majelis hakim Pengadilan Agama
Ambarawa yang menangani tentang kumulasi permohonan izin poligami,
isbat nikah dan penetapan anak, berdasarkan bukti tertulis dan keterangan
saksi-saksi saling bersesuaian dan mendukung alasan permohonan
pemohon. majelis hakim menemukan fakta di persidangan yang pada

pokoknya bahwa termohon tidak mampu untuk melahirkan lagi dengan
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maksimal, dikarenakakan istri sudah melahirkan sebanyak dua kali
melalui proses cesar. Kemudian permohonan Pemohon telah memenuhi
alasan dan syarat kawin lagi/poligami yang diatur dalam pasal 4 ayat 2
huruf a, pasal 5 ayat 1 huruf a Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, jo.
Pasal 57 huruf a dan pasal 58 huruf a KHI.

Serta, berdasarkan bukti tertulis dan keterangan saksi mengenai
penghasilan pemohon sebesar Rp. 3.500.000,- perbulan menunjukkan
bahwa pemohon mampu menafkahi kedua istri dan anak-anaknya.
Sehingga pemohon telah telah memenuhi syarat kawin lagi/ poligami
sebagaimana diatur dalam pasal 5 ayat 1 huruf b Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974, jo. Pasal 58 huruf b Kompilasi Hukum Islam. Surat
pernyataan akan berbuat adil dan keterangan 4 orang saksi, terbukti
bahwa selama ini pemohon adalah termasuk orang yang baik dan
bertanggung jawab kepada keluarganya, menunjukkan bahwa pemohon
akan mampu berlaku adil, baik terhadap kedua istrinya, dengan demikian
pemohon telah memenuhi syarat utama untuk kawin lagi/poligami yang
diatur dalam pasal 5 ayat 1 huruf ¢ Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
jo. pasal 55 ayat 2 Kompilasi Hukum Islam.

Kemudian dari hasil wawancara terhadap ketua majelis hakim
yaitu Drs.Salim,S.H, kumulasi permohonan perkara ini bisa diterima
karena telah memenuhi alasan-alasan sebuah permohonan ijin poligami,

isbat nikah dan penetapan anak (alternatif dan kumulatif).”® Maka

68 Salim, wawancara, 26 juni 2015
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permohonan ini dapat digabungkan menjadi satu perkara dan dalam satu
putusan. Sedangkan menurut bapak M.Hayin MS, SH selaku hakim
anggota pada majelis persidangan tersebut mengatakan diterima
permohonan kumulasi tersebut karena mengacu pada landasan hukum
asas Peradilan sederhana, cepat dan biaya ringan,sehingga dapat diterima

dalam bentuk satu putusan.”’

% Hayin, wawancara, 26 juni 2015





